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Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Dalam rangka penyusunan skripsi mahasiswa di Program Studi S1 
Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin sebagai syarat penyelesaian 
studi, kami memerlukan jawaban Bapak/Ibu/Saudara/i sebagai responden. Oleh 
karena itu, kami memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/I memberikan 
data/informasi sebagaimana yang tertera dan ditanyakan di bawah ini: 

 
A. Identitas Responden 
1. Nama 
2. Umur 
3. Jenis Kelamin 
4. Pendidikan Terakhir 
5. Pengalaman Bertani 
6. Luas Lahan 
7. Nama Kelompok Tani 

:…………………………………….. 
: …………………………………….. 
: …………………………………….. 
: …………………………………….. 
: …………………………………….. 
: …………………………………….. 
: …………………………………….. 

 

B. Tingkat Adopsi Teknologi Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) 
a. Komponen Teknologi Pengolahan Tanah Sempurna 

1. Apakah Bapak/Ibu melakukan pembajakan pertama dalam mengolah 
tanah? 

a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak Pernah 

2. Apakah Bapak/Ibu melakukan penggaruan (pembajakan kedua) dalam 
mengolah tanah? 

a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak Pernah 

3. Apakah Bapak/Ibu melakukan perataan dalam mengolah tanah? 
a. Selalu  
b. Kadang-kadang 
c. Tidak Pernah 

4. Apakah Bapak/Ibu melakukan pembajakam dengan kedalaman  lebih dari 
20 cm? 

a. Selalu 
b. Kadang- kadang 
c. Tidak Pernah 

5. Apakah Bapak/Ibu menggunakan kompos atau membenamkan kembali 
jerami ke dalam tanah pada saat pengolahan tanah? 

a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak Pernah 

b. Komponen Teknologi Varietas Unggul Baru 
- Jenis varietas yang digunakan?  

…………….………………..………………….…………. 
- Alasan menggunakan varietas tersebut? 

………….…………………….………………………………………………………… 
………….……………………….………………………………………………………
…..……………………………………………………………………………………… 
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6. Apakah Bapak/Ibu menggunakan Varietas Unggul Baru (VUB)? 
a. Selalu  
b. Kadang-Kadang 
c. Tidak Pernah 

7. Apakah Bapak/Ibu dalam  memilih Varietas Unggul Baru (VUB) sesuai 
dengan kondisi agrosistem (kondisi lahan usahatani padi)? 

a. Selalu  
b. Kadang-Kadang 
c. Tidak Pernah 

c. Komponen Teknologi Benih Bermutu 
8. Apakah Bapak/Ibu menggunakan benih berlabel/bersertifikat? 

a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak 

9. Jika menggunakan benih sendiri apakah Bapak/Ibu melakukan 
penyeleksian benih dengan teknik pengapungan? 

a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak Pernah 

d. Komponen teknologi sistem tanam 
10. Apakah Bapak/Ibu menggunakan sistem tanam jajar legowo/tegel? 

a. Selalu  
b. Kadang-Kadang  
c. Tidak menerapkan 

11. Apakah Bapak/Ibu menanam bibit sesuai umur yang dianjukan yaitu < 21 
HST? 

a. Selalu  
b. Kadang-kadang 
c. Tidak menerapkan 

12. Apakah Bapak/Ibu menerapkan tanam 1-3 batang per rumpun? 
a. Selalu  
b. Kadang-kadang 
c. Tidak menerapkan 

e. Komponen teknologi Pemupukan Berimbang 
Jika menerapkan Pemupukan Tunggal 
13. Apakah Bapak/Ibu menggunakan Pupuk Urea dengan dosis 200 

kg/ha/musim taham? 
a. Selalu menggunakan  
b. Kadang-Kadang 
c. Tidak Pernah 

14. Apakah Bapak/Ibu menggunakan Pupuk SP-36 dengan dosis 75 kg/ha dan 
KCL dengan dosis 50 kg/ha/musim tanam? 

a. Selalu menggunakan 
b. Kadang 
c. Tidak Pernah 

Jika menerapkan Pemupukan Majemuk 
15. Apakah Bapak/Ibu menggunakan Pupuk Urea dengan dosis 200 

kg/ha/musim tanam? 
a. Selalu 
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b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 

16. Apakah Bapak/Ibu menggunakan Pupuk NPK dengan dosis 300 
kg/ha/musim tanam? 

a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak Pernah 

Waktu pemupukan 
17. Apakah Bapak/Ibu melakukan pemupukan awal pada umur 0-14 HST? 

a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak Pernah 

18. Apakah Bapak/Ibu melakukan pemupukan pada pemupukan kedua (fase 
anakan aktif) pada umur 21-28 HST? 

a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak Pernah 

19. Apakah Bapak/Ibu melakukan pemupukan pada pemupukan ketiga (fase 
primordia) pada umur 35-50 HST? 

a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak Pernah 

f. Teknologi penyiangan dengan landak 
20. Apakah Bapak/Ibu melakukan penyiangan gulma dengan landak atau 

gasrok? 
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak Pernah 

g. Komponen teknologi penggunaan bahan organik 
21. Apakah Bapak/Ibu menggunakan pupuk organik? 

a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 

22. Apakah Bapak/Ibu menggunakan pupuk organik 2 ton/ha per musim tanam? 
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak Pernah 

23. Apakah Bapak/Ibu mengembalikan jerami sisa panen ke sawah? 
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak Pernah 

h. Komponen teknologi sistem pengairan berselang 
24. Apakah Bapak/Ibu menanam bibit di sawah dalam kondisi macak-macak? 

a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 

25. Apakah Bapak/Ibu mengairi sawah dari awal tanam hingga padi berumur 
10 HST dengan ketinggian 2-5 cm? 

a. Selalu 



51 
 

 
 

b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 

26. Apakah Bapak/Ibu mengeringkan sawah pada umur 10 HST-14 HST? 
a. Selalu  
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 

27. Apakah Bapak/Ibu kembali mengairi sawah pada umur 17 HST hingga 
masa pembentukan malai dan pengisian biji dengan ketinggian 3-5 cm? 

a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 

28. Apakah Bapak/Ibu mengeringkan lahan (kondisi macak-macak hingga 
kering) pada 10-14 hari sebelum panen? 

a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak Pernah 

i. Komponen teknologi pengendalian OPT dengan pendekatan PHT 
29. Apakah Bapak/Ibu melakukan pengolahan tanah sempurna? 

a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak Pernah 

30. Apakah Bapak/Ibu menggunakan waktu tanam padi serentak dengan 
petani yang lain? 
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak Pernah 

31. Apakah Bapak/Ibu menggunakan varietas yang tahan hama dan penyakit? 
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak Pernah 

32. Apakah Bapak/Ibu menggunakan pengendalian hayati (musuh alami) pada 
pengendalian OPT? 
a. Selalu  
b. Kadang-kadang 
c. Tidak Pernah 

33. Apakah Bapak/Ibu menggunakan pengendalian fisik dan mekanis pada 
pengendalian OPT? 
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak Pernah 

34. Apakah Bapak/Ibu menggunakan pestisida kimiawi sebagai pilihan terakhir 
pada pengendalian OPT? 
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak Pernah 

j. Komponen teknologi panen dan pasca panen  
35. Apakah Bapak/Ibu melakukan panen setelah butir gabah pada malai padi 

90-95% berwarna kuning keemasan? 
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
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c. Tidak Pernah 
36. Apakah Bapak/Ibu menggunakan mesin perontok pada perontokan padi? 

a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak Pernah 

37. Apakah Bapak/Ibu melakukan perontokan gabah paling lambat  1-2 hari 
setelah panen? 
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak Pernah 

38. Apakah Bapak/Ibu segera melakukan penjemuran pada gabah yang akan 
disimpan setelah panen? 
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak Pernah 

39. Apakah Bapak/Ibu menggunakan teknik penyimpanan gabah di dalam 
karung agar gabah terhindar dari penyakit jamur? 
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak Pernah 

 
C. Peran Penyuluh Pertanian 

a. Penyuluh pertanian sebagai Edukator 

No. Pertanyaan  

Jawaban 
 

STS 
(1) 

TS 
(2) 

N 
(3) 

S 
(4) 

SS 
(5) 

1. Penyuluh meningkatkan pengetahuan 
petani terhadap ide/gagasan untuk 
pengembangan usahatani petani 

     

2.  Penyuluh memberikan pelatihan kepada 
kelompok tani. 

     

3.  Penyuluh mempraktikkan secara 
langsunng setelah memberikan 
ide/gagasan.  

     

4. Penyuluh memberikan pengetahuan 
tentang pengolahan tanah yang sempurna 

     

5. Penyuluh memberikan pengetahuan 
tentang varietas unggul baru yang baik 
untuk digunakan 

     

6. Penyuluh memberikan pengetahuan 
tentang penggunaan benih 
bermutu/berlabel 

     

7. Penyuluh memberikan pengetahuan 
tentang penggunaan umur dan jumlah bibit 
padi. 

     

8. Penyuluh memberikan pengetahuan 
tentang sistem tanam 

     

9. Penyuluh memberikan pengetahuan 
tentang pemupukan berimbang 
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10. Penyuluh memberikan pengetahuan 
tentang penyiangan menggunakan landak 

     

11. Penyuluh memberikan pengetahuan 
penggunaan bahan organik 

     

12. Penyuluh memberikan pengetahuan 
tentang pengairan berselang 

     

13. Penyuluh memberikan pengetahuan 
tentang pengendalian OPT  dan penyakit 
secara terpadu 

     

14. Penyuluh memberikan pengetahuan 
tentang waktu panen dan pasca panen 
yang benar agar hasil produksi maksimal. 

     

 
b. Penyuluh pertanian sebagai Fasilitator 

No. Pertanyaan  

Jawaban 
 

STS 
(1) 

TS 
(2) 

N 
(3) 

S 
(4) 

SS 
(5) 

1.  Penyuluh membantu petani untuk 
melakukan peminjaman modal di instansi 
permodalan seperti bank atau koperasi.  

     

2.  Penyuluh membantu petani mendirikan 
dan mengembangkan kelompok tani. 

     

3.   Penyuluh membantu petani untuk 
bekerjasama dan bergabung dengan 
kelompok tani 

     

4.  Penyuluh membantu petani bekerjasama 
dengan kelompok tani lain. 

     

5.   Penyuluh membantu petani untuk 
mendapatkan alat/mesin pengolah tanah 
dari pemerintah 

     

6.   Penyuluh membantu petani untuk 
mendapatkan benih padi yang unggul. 

     

7.   Penyuluh membantu petani dalam 
mendapatkan pupuk anorganik 
bersubsidi dari pemerintah 

     

8.  Penyuluh membantu petani dalam 
pengadaan pupuk organik 

     

9.  Penyuluh memfasilitasi petani dengan 
memberikan informasi tentang 
penggunaan/dosis pestisida yang tepat 

     

10.  Penyuluh memfasilitasi petani dengan 
memberikan informasi tentang dosis 
pupuk yang tepat 

     

11.  Penyuluh membantu petani dalam 
pengadaan alat/mesin untuk pengairan 
sawah 

     

12.  Penyuluh membantu petani dalam 
pengadaan alat/mesin untuk panen.  
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13.  Penyuluh membantu petani dalam 
pengadaan alat penyiangan gulma. 

     

14.  Penyuluh memfalisitasi petani untuk 
mendapatkan akses dengan dinas 
pertanian atau instansi lain yang dapat 
membantu usahatani petani. 

     

 
c. Penyuluh pertanian sebagai Motivator 

No. Pertanyaan  

Jawaban 
 

STS 
(1) 

TS 
(2) 

N 
(3) 

S 
(4) 

SS 
(5) 

1.  Penyuluh mendorong petani untuk 
mengadopsi teknologi baru 

     

2.  Penyuluh mendorong petani untuk 
mengikuti pelatihan yang diadakan 
penyuluh atau dinas pertanian.  

     

3.  Penyuluh melakukan peninjauan ke 
lahan petani 

     

4.  Penyuluh mendorong petani untuk 
menerapkan pengolahan tanah yang 
sempurna 

     

5.  Penyuluh mendorong petani untuk  
menggunakan varietas unggul baru 
(VUB) 

     

6.  Penyuluh mendorong petani untuk  
menerapkan penggunaan benih 
bermutu/berlabel. 

     

7.  Penyuluh mendorong petani untuk  
menerapkan penggunaan umur dan 
jumlah bibit padi. 

     

8.  Penyuluh mendorong petani untuk  
menerapkan tanam tegel atau legowo 

     

9.  Penyuluh mendorong petani untuk  
menerapkan pemupukan berimbang. 

     

10.  Penyuluh mendorong petani untuk  
menerapkan penyiangan menggunakan 
landak 

     

11.  Penyuluh mendorong petani untuk  
menerapkan pemberian bahan organik. 

     

12.  Penyuluh mendorong petani untuk  
menerapkan pengairan berselang 

     

13.  Penyuluh mendorong petani untuk  
menerapkan pengendalian OPT dan 
penyakit secara terpadu 

     

14.  Penyuluh mendorong petani untuk  
menerapkan panen dan pasca panen 
yang benar agar hasil produksi 
maksimal. 
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D. Peran Kelompok Tani 
a. Kelompok tani sebagai kelas belajar 

No. Pertanyaan  

Jawaban 
 

STS 
(1) 

TS 
(2) 

N 
(3) 

S 
(4) 

SS 
(5) 

1. Kelompok tani merencanakan dan 
melaksanakan pertemuan berkala. 

     

2.  Kelompok tani menciptakan 
iklim/lingkungan belajar yang layak dan 
sesuai kebutuhan petani. 

     

3. Kelompoktani ikut aktif dalam proses 
belajar-mengajar, temasuk 
mendatangkan dan berkonsultasi kepada 
kelembagaan penyuluhan pertanian, dan 
sumber-sumber informasi lainnya. 

     

4. Kelompoktani mengemukakan dan 
memahami keinginan, pendapat maupun 
masalah yang di hadapi anggota. 

     

5.  Kelompok tani menumbuhkan 
kedisiplinan dan motivasi anggota 
kelompok tani. 

     

6. Kelompok tani menciptakan sesi 
pembelajaran dan pelatihan yang mampu 
meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan petani.  

     

 
b. Kelompok tani sebagai wahana kerjasama 

No. Pertanyaan  

Jawaban 
 

STS 
(1) 

TS 
(2) 

N 
(3) 

S 
(4) 

SS 
(5) 

1. Kelompok tani melaksanakan kerjasama 
penyediaan sarana produksi dan jasa 
pertanian untuk kebutuhan anggota 
kelompok. 

     

2.  Kelompok tani menciptakan suasana 
saling kenal dan saling percaya dan selalu 
berkeinginan untuk bekerjasama dengan 
anggota kelompok 

     

3. Kelompok tani menciptakan suasana 
keterbukaan dalam menyatakan 
pendapat dan pandangan diantara 
anggota kelompok tani untuk mencapai 
tujuan bersama. 

     

4. Kelompok tani mengatur dan 
melaksanakan pembagian tugas/kerja 
diantara pengurus dan sesama anggota 
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kelompok tani sesuai dengan 
kesepakatan bersama. 

 

5. Kelompok tani melaksanakan kerjasama 

antar kelompok tani atau pihak lain.   

     

6.  Kelompok tani merencanakan dan 

melaksanakan musyawaah agar tercapai 

kesepakatan yang bermanfaat bagi 

anggota.   

     

 
c. Kelompok tani sebagai unit produksi 

No. Pertanyaan  

Jawaban 
 

STS 
(1) 

TS 
(2) 

N 
(3) 

S 
(4) 

SS 
(5) 

1. Kelompok tani mengikut sertakan 
anggota kelompok tani menyusun 
rencana dan melaksanakan kegiatan 
bersama, 

     

2.  Kelompok tani sebagai penyedia 
sarana produksi 

     

3. Kelompok tani mengevaluasi kegiatan 
bersama dan rencana kebutuhan 
kelompok tani, sebagai bahan rencana 
kegiatan yang akan datang. 

     

4. Anggota kelompok tani aktif dalam 
kegiatan kelompok tani 

     

5. Kelompok tani mengelola administrasi 
secara baik dan benar. 

     

6. Kelompok tani melaksanakan dan 
mentaati kesepakatan yang telah 
dibuat bersama.  

     

Keterangan : 
SS 

S 

N 

TS 

STS 

: Sangat Setuju 

: Setuju 

: Netral 

:Tidak Setuju 

: Sangat Tidak Setuju 

 

===================The End, SELAMAT BEKERJA=============== 
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Lampiran 2. Identitas Responden 
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Lampiran 3. Tingkat Adopsi Teknologi Pengelolaan Tanaman Terpadu Usahatani di 
Kawasan Danau Tempe, Kecamatan Sabbangparu, Kabupaten Wajo 

 



59 
 

 
 

 



60 
 

 
 

 



61 
 

 
 

Lampiran 4. Peran Kelembagaan Pertanian terhadap Adopsi Teknologi Pengelolaan 
Tanaman Terpadu Usahatani di Kawasan Danau Tempe, Kecamatan Sabbangparu, 
Kabupaten Wajo 
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Lampiran 5. Hasil Pengujian SPSS Pengaruh Peran Kelembagaan Pertanian 
terhadap Adopsi Teknologi Pengelolaan Tanaman Terpadu Usahatani Padi di 
Kawasan Danau Tempe, Kabupaten Wajo 

1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 75 
Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std.  
Deviation 

2,08305373 

Most Extreme Differences Absolute 0,093 
Positive 0,071 
Negative -0,093 

Test Statistic 0,093 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,171c 

a. Test distribution is Normal. 

 
2. Uji Multikolinieritas 

Model  Collinearity Statistic 

 Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Peran Penyuluh sebagai Edukator 0,898 1,114 

Peran Penyuluh sebagai Fasilitator 0,971 1,030 

Peran Penyuluh sebagai Motivator 0,875 1,143 

Peran Kelompok Tani sebagai Kelas Belajar 0,942 1,061 

Peran Kelompok Tani sebagai Wahana 
Kerjasama 

0,924 1,082 

Peran Kelompok Tani sebagai Unit Produksi 0,979 1,021 

a. Dependent Variable: Adopsi Teknologi PTT 

 
3. Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa 

 t Sig 

1 (Constant) 0,598 0,552 

Peran Penyuluh sebagai Edukator -0,892 0,375 

Peran Penyuluh sebagai Fasilitator 1,185 0,240 

Peran Penyuluh sebagai Motivator -0,851 0,398 

Peran Kelompok Tani sebagai Kelas Belajar -0,263 0,793 

Peran Kelompok Tani sebagai Wahana Kerjasama 1,121 0,266 

Peran Kelompok Tani sebagai Unit Produksi .-0,192 0,849 

a. Dependent Variable: RES2 
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4. Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Mean Square F Sig. 

1 Regression 92,826 15,471 3,276 0,007b 

Residual 321,094 4,722   

Total 413,920    

a. Dependent Variable: Adopsi Teknologi PTT 

b. Predictors: (Constant), Peran Kelompok Tani sebagai Unit Produksi, Peran 
Penyuluh sebagai Motivator, Peran Kelompok Tani sebagai Wahana Kerjasama, 
Peran Kelompok Tani sebagai Kelas Belajar, Peran Penyuluh sebagai Edukator, 
Peran Penyuluh sebagai Fasilitator 

 
5. Uji T (Parsial) 

Coefficientsa 

 t Sig 

1 (Constant) 2,690 0,009 

Peran Penyuluh sebagai Edukator 2,887 0,005 

Peran Penyuluh sebagai Fasilitator 2,171 0,033 

Peran Penyuluh sebagai Motivator 2,139 0,036 

Peran Kelompok Tani sebagai Kelas Belajar -0,019 0,985 

Peran Kelompok Tani sebagai Wahana Kerjasama 2,279 0,026 

Peran Kelompok Tani sebagai Unit Produksi -0,065 0,548 

a. Dependent Variable: Adopsi Teknologi PTT 

 
6. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,474a 0,224 0,156 2,173 

a. Predictors: (Constant), Peran Kelompok Tani sebagai Unit Produksi, Peran 
Penyuluh sebagai Motivator, Peran Kelompok Tani sebagai Wahana 
Kerjasama, Peran Kelompok Tani sebagai Kelas Belajar, Peran Penyuluh 
sebagai Edukator, Peran Penyuluh sebagai Fasilitator 

b. Dependent Variable: Adopsi Teknologi PTT 

7. Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model  

Unstandardized 
Coefficients Sig 

B Std. Error 

1 (Constant) 37,257 13,849 0,009 

Peran Penyuluh sebagai Edukator 0,253 0,088 0,005 

Peran Penyuluh sebagai Fasilitator 0,270 0,124 0,033 

Peran Penyuluh sebagai Motivator 0,356 0,166 0,036 

Peran Kelompok Tani sebagai Kelas Belajar -0,002 0,144 0,985 

Peran Kelompok Tani sebagai Wahana 
Kerjasama 

0,187 0,082 0,026 

Peran Kelompok Tani sebagai Unit Produksi -0,093 0,154 0,548 

a. Dependent Variable: Adopsi Teknologi PTT 
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Lampiran 6. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

   

   

   

  

 

 


